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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak pemberian konseling terhadap pengetahuan 

dan sikap ibu hamil terkait perawatan maternal. Dengan menggunakan metode studi literatur, 

penelitian ini menganalisis berbagai sumber literatur terkait perawatan maternal, konseling, dan 

faktor-faktor yang memengaruhi pengetahuan serta sikap ibu hamil. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian konseling memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 

pengetahuan ibu hamil, memperkuat pemahaman mereka tentang aspek-aspek penting 

perawatan maternal. Selain itu, konseling juga terbukti efektif dalam merangsang perubahan 

sikap positif, membantu ibu hamil mengadopsi perilaku proaktif terhadap kesehatan mereka dan 

janin. Meskipun demikian, ditemukan pula beberapa kendala, terutama terkait aksesibilitas 

konseling, yang perlu diperhatikan dalam pengembangan program kesehatan maternal. 

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan terpadu, yang melibatkan dukungan 

sosial, edukasi keluarga, dan integrasi layanan kesehatan. Sebagai implikasi, penelitian ini 

memberikan dasar bagi pengembangan program konseling yang lebih efektif dan terintegrasi 

dalam meningkatkan kesehatan ibu hamil. 

Kata Kunci: Perawatan Maternal, Konseling, Pengetahuan Ibu Hamil, Sikap Ibu Hamil. 

 

Abstract 
This study aims to evaluate the impact of counseling on the knowledge and attitudes of pregnant 

women regarding maternal care. Using a literature review method, the research analyzes various 

literature sources related to maternal care, counseling, and factors influencing the knowledge 

and attitudes of pregnant women. The results indicate that counseling has a positive contribution 

to enhancing the knowledge of pregnant women, reinforcing their understanding of crucial 

aspects of maternal care. Additionally, counseling proves effective in stimulating positive 

attitude changes, assisting pregnant women in adopting proactive behaviors towards their health 

and the fetus. Nevertheless, some challenges were identified, particularly regarding the 

accessibility of counseling, which needs consideration in the development of maternal health 

programs. The study underscores the importance of an integrated approach involving social 

support, family education, and healthcare service integration. As an implication, this research 

provides a foundation for the development of more effective and integrated counseling 

programs to improve the health of pregnant women. 

Keywords: Maternal Care, Counseling, Pregnant Women's Knowledge, Pregnant Women's 

Attitudes. 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan ibu hamil tidak hanya menjadi tanggung jawab pribadi, melainkan juga 

memiliki dampak yang signifikan terhadap generasi masa depan (Bororing, 2024a). 

Pemeliharaan kesehatan ibu hamil bukan sekadar langkah preventif, tetapi merupakan investasi 

dalam kualitas hidup anak yang akan lahir (W. S. Wijaya & Putranto, 2024). Oleh karena itu, 

perawatan maternal memegang peran kunci dalam menciptakan fondasi yang kokoh bagi 

perkembangan optimal janin (Putranto & Puspita, 2023). Pada tahap ini, upaya untuk 

meningkatkan kesehatan ibu hamil tidak hanya mencakup aspek fisik, tetapi juga mencerminkan 
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peran penting pengetahuan dan sikap ibu hamil terhadap perawatan maternal (Junaedi et al., 

2023). Namun, tantangan muncul ketika terdapat kesenjangan antara tingkat pengetahuan dan 

sikap ibu hamil dengan standar perawatan maternal yang diinginkan (Utoyo et al., 2023). Dalam 

beberapa kasus, kurangnya pemahaman tentang pentingnya perawatan maternal dapat 

menghambat pelaksanaan praktik-praktik kesehatan yang diperlukan (Arifin, 2020). Oleh 

karena itu, perlu dilakukan pendekatan yang lebih holistik untuk mengevaluasi faktor-faktor 

psikososial yang mungkin memengaruhi pengetahuan dan sikap ibu hamil terhadap perawatan 

maternal (Sophan et al., 2023). 

Dalam mengatasi hambatan ini, pemberian konseling muncul sebagai suatu strategi yang 

potensial dan efektif (Putranto et al., 2023). Konseling tidak hanya memberikan informasi yang 

diperlukan, tetapi juga memberikan ruang bagi ibu hamil untuk berbagi pengalaman, 

kekhawatiran, dan harapan mereka terkait kehamilan dan perawatan maternal (Herlina et al., 

2023). Melalui interaksi ini, konseling dapat membentuk hubungan yang kuat antara penyedia 

layanan kesehatan dan ibu hamil, menciptakan lingkungan yang mendukung pertukaran 

informasi dua arah (Sudirjo et al., 2024). Dengan demikian, pemberian konseling bukan hanya 

sebagai metode penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun 

pemahaman yang mendalam dan menggali motivasi internal ibu hamil (Redjeki, 2023b). 

Dengan melibatkan ibu hamil secara aktif dalam proses perawatan maternal, konseling dapat 

membantu mengatasi kendala-kendala yang mungkin muncul akibat kurangnya pengetahuan 

dan sikap yang sesuai (R. Wijaya & Putranto, 2023). Inilah esensi dari pendekatan yang 

komprehensif terhadap perawatan maternal, yang tidak hanya melibatkan aspek fisik tetapi juga 

memahami kompleksitas psikososial untuk mencapai kesehatan ibu hamil yang optimal dan 

perkembangan janin yang baik (Razali et al., 2023). 

Dalam menghadapi kompleksitas perubahan fisik dan emosional selama kehamilan, 

perawatan maternal menjadi landasan utama untuk memahami dan mengelola aspek-aspek 

tersebut (Saksono & Putranto, 2023). Nutrisi, kegiatan fisik, dan manajemen stres bukan hanya 

elemen-elemen terpisah, melainkan saling terkait dalam membentuk kesehatan ibu hamil secara 

keseluruhan (Bororing, 2024b). Oleh karena itu, perlunya pemahaman mendalam mengenai 

perawatan maternal menjadi semakin penting, seiring dengan peningkatan kesadaran terhadap 

dampak positifnya pada kesehatan ibu dan perkembangan janin (Redjeki, 2023a). Penelitian-

penelitian sebelumnya mengungkapkan adanya kesenjangan signifikan dalam pengetahuan dan 

sikap ibu hamil terkait perawatan maternal (Arifin, 2024). Temuan ini menciptakan dasar yang 

kuat untuk perlu adanya intervensi yang bersifat informatif dan mendalam (Bororing, 2023b). 

Dengan memahami bahwa perawatan maternal bukan hanya tentang mengikuti petunjuk medis 

secara mekanis, tetapi juga tentang menciptakan kesadaran dan pemahaman yang mendalam 

terkait keputusan-keputusan kesehatan, maka pemberian konseling menjadi semakin relevan 

(Husni & Putranto, 2022). 

Pentingnya konseling terletak pada kemampuannya untuk menyediakan ruang bagi ibu 

hamil untuk secara aktif terlibat dalam proses pengambilan keputusan terkait perawatan 

maternal (Rochmawati & Arifin, 2023). Dalam hal ini, konseling dapat menciptakan platform 

yang memungkinkan diskusi mendalam mengenai nutrisi yang dibutuhkan, jenis kegiatan fisik 

yang sesuai, dan strategi manajemen stres yang efektif (Bororing, 2023a). Melalui dialog 

terbuka ini, ibu hamil dapat merasa lebih terlibat dalam perawatan mereka sendiri, menciptakan 

hubungan yang kuat antara penyedia layanan kesehatan dan pasien (Utoyo & Putranto, 2022). 

Dengan merangkul pendekatan yang lebih holistik dan mendalam melalui pemberian konseling, 

diharapkan kesenjangan pengetahuan dan sikap ibu hamil terkait perawatan maternal dapat 

diatasi (Redjeki, 2022a). Ini bukan hanya tentang memberikan informasi, tetapi juga tentang 

membangun pemahaman yang berkelanjutan dan memotivasi perubahan perilaku positif 

(Putranto et al., 2021). Seiring waktu, upaya ini dapat membawa dampak jangka panjang, tidak 

hanya pada kesehatan ibu hamil saat ini, tetapi juga pada generasi masa depan yang akan lahir 

dengan fondasi kesehatan yang kuat (Putranto et al., 2020). 

Tidak hanya itu, faktor sosial, ekonomi, dan budaya turut memengaruhi persepsi ibu 

hamil terhadap perawatan maternal (Bororing, 2022b). Konteks kehidupan sehari-hari ibu hamil 

sering kali menjadi penghalang dalam penerapan perawatan maternal yang optimal (Putranto & 

Utoyo, 2019). Oleh karena itu, perlu dicari solusi yang dapat mengatasi kendala-kendala ini 
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melalui pendekatan yang holistik dan terintegrasi, di mana pemberian konseling menjadi pilihan 

yang menjanjikan (Wahyudi et al., 2019). Pada konteks ini, perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengevaluasi dampak pemberian konseling terhadap pengetahuan dan sikap ibu 

hamil terkait perawatan maternal (Sari, 2018). Melalui analisis mendalam, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai efektivitas konseling 

dalam merubah paradigma dan perilaku ibu hamil terhadap perawatan maternal. Sehingga, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan 

program-program pencegahan dan promosi kesehatan maternal di masa depan, serta 

memperkuat dasar pengetahuan yang ada dalam bidang ini. 

 

METODE 

1. Identifikasi Tujuan dan Ruang Lingkup Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi pengaruh pemberian konseling terhadap tingkat pengetahuan dan sikap ibu 

hamil tentang perawatan maternal. Pada tahap awal, penelitian ini akan menetapkan ruang 

lingkup penelitian, memfokuskan pada literatur-literatur terkait perawatan maternal dan 

konseling dalam konteks kesehatan ibu hamil. 

2. Pencarian Sumber Literatur: Peneliti akan melakukan pencarian literatur menggunakan basis 

data ilmiah, perpustakaan digital, dan sumber-sumber referensi terpercaya. Kata kunci yang 

digunakan akan mencakup istilah-istilah seperti "perawatan maternal," "konseling ibu 

hamil," "pengetahuan maternal," dan "sikap ibu hamil." Sumber-sumber literatur yang 

relevan dan terkini akan dianalisis secara kritis. 

3. Seleksi Kriteria Inklusi dan Eksklusi: Penelitian ini akan menetapkan kriteria inklusi dan 

eksklusi untuk memilih literatur yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria ini mungkin 

mencakup tahun publikasi, metode penelitian, dan relevansi konten dengan perawatan 

maternal dan konseling untuk ibu hamil. 

4. Pengumpulan Data: Data yang diperoleh melalui literatur akan mencakup informasi 

mengenai teori-teori konseling yang dapat diterapkan pada ibu hamil, faktor-faktor yang 

memengaruhi pengetahuan dan sikap ibu hamil terhadap perawatan maternal, serta hasil-

hasil penelitian terdahulu yang mengevaluasi efektivitas konseling pada populasi ibu hamil. 

5. Analisis Literatur: Peneliti akan melakukan analisis literatur secara sistematis untuk 

mengidentifikasi temuan-temuan kunci, kesenjangan pengetahuan, dan pola-pola umum 

terkait perawatan maternal dan konseling ibu hamil. Analisis ini akan membantu dalam 

menyusun kerangka konseptual yang kokoh untuk mendukung tujuan penelitian. 

6. Sintesis dan Penyajian Hasil: Hasil analisis literatur akan disintesis dan disajikan secara 

sistematis dalam bentuk narasi yang menyelaraskan penemuan-penemuan terkait dengan 

pengaruh pemberian konseling terhadap pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang perawatan 

maternal. Sintesis ini akan membentuk dasar untuk menyusun kesimpulan dan rekomendasi 

penelitian. 

7. Evaluasi Kualitas Literatur: Setiap sumber literatur akan dievaluasi kualitasnya 

menggunakan kriteria penilaian tertentu, seperti validitas, reliabilitas, dan metodologi 

penelitian. Evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa literatur yang dijadikan dasar 

penelitian memiliki kredibilitas dan dapat diandalkan. 

Dengan mengikuti tahapan-tahapan tersebut, penelitian ini akan memberikan kontribusi 

pemahaman yang mendalam tentang pengaruh pemberian konseling terhadap pengetahuan dan 

sikap ibu hamil terkait perawatan maternal berdasarkan temuan-temuan literatur yang terkini 

dan relevan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan, ditemukan bahwa pemberian konseling 

memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pengetahuan dan sikap ibu hamil mengenai 

perawatan maternal. Beberapa temuan utama dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Peningkatan Pengetahuan: Hasil studi literatur menunjukkan bahwa pemberian konseling 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang perawatan maternal. Konseling 

memberikan platform untuk mentransfer informasi secara terstruktur, membahas aspek-

aspek krusial seperti nutrisi, kegiatan fisik, dan manajemen stres (Sari & Ishak, 2020). 
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Penyajian informasi melalui konseling cenderung lebih personal dan dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan individu, sehingga dapat meningkatkan pemahaman ibu hamil terkait 

perawatan maternal (Hardiyanti, 2023). 

2. Perubahan Sikap Positif: Konseling juga terbukti efektif dalam merangsang perubahan 

sikap positif terhadap perawatan maternal. Diskusi terbuka antara konselor dan ibu hamil 

memberikan ruang untuk menjelaskan kepentingan perawatan maternal dalam konteks 

kesehatan ibu dan janin (Sari, 2022). Proses ini tidak hanya memberikan informasi, tetapi 

juga mendukung dan mendorong ibu hamil untuk mengadopsi sikap proaktif terhadap 

perawatan kesehatan mereka sendiri. 

3. Faktor-faktor Penghambat: Meskipun pemberian konseling terbukti memberikan dampak 

positif, terdapat faktor-faktor penghambat yang perlu diperhatikan. Beberapa ibu hamil 

mungkin menghadapi kendala aksesibilitas terhadap konseling, terutama dalam konteks 

sosioekonomi yang rendah (Amirullah et al., 2023). Oleh karena itu, perlu adanya upaya 

untuk meningkatkan aksesibilitas dan ketersediaan konseling bagi semua lapisan 

masyarakat (Silamat et al., 2024). 

4. Pentingnya Pendekatan Terpadu: Studi literatur juga menyoroti pentingnya pendekatan 

terpadu dalam memberikan konseling terkait perawatan maternal. Integrasi berbagai 

elemen, termasuk dukungan sosial, edukasi, dan keterlibatan keluarga, dapat meningkatkan 

efektivitas konseling (Redjeki et al., 2021). Hal ini menunjukkan perlunya kolaborasi 

antara tenaga kesehatan, masyarakat, dan pihak terkait dalam memberikan layanan 

konseling yang holistik (Sari & Dahniar, 2021). 

5. Tantangan dan Peluang untuk Penelitian Selanjutnya: Meskipun literatur memberikan 

wawasan yang berharga, beberapa kesenjangan dalam pengetahuan juga teridentifikasi. 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mendalami faktor-faktor kontekstual yang 

memengaruhi penerimaan konseling, serta untuk mengevaluasi efektivitas berbagai model 

konseling dalam berbagai konteks kesehatan maternal. 

Dengan demikian, hasil dari studi literatur ini memberikan landasan yang kuat untuk 

mengakui potensi besar pemberian konseling dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu 

hamil terkait perawatan maternal. Rekomendasi kebijakan dan implementasi program kesehatan 

dapat ditarik dari temuan ini guna meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan maternal dan 

mengurangi risiko komplikasi selama kehamilan. 

Dalam mengulas hasil penelitian mengenai pengaruh pemberian konseling terhadap 

tingkat pengetahuan dan sikap ibu hamil terkait perawatan maternal, kita memasuki ranah 

kompleksitas kesehatan maternal yang memerlukan perhatian serius (Xanda et al., 2023). 

Perawatan maternal menjadi fondasi penting dalam upaya memastikan kesehatan ibu hamil dan 

janin (Pasaribu & Zulkarnain, 2023). Namun, pengetahuan dan sikap ibu hamil terkait 

perawatan maternal sering kali menjadi tantangan utama yang perlu diatasi untuk mencapai 

hasil yang optimal (Irna, 2021). Penemuan utama dari studi literatur menunjukkan bahwa 

pemberian konseling memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ibu 

hamil (Marta et al., 2023). Melalui dialog interaktif antara konselor dan ibu hamil, informasi 

mengenai aspek-aspek penting perawatan maternal seperti nutrisi, kegiatan fisik, dan 

manajemen stres dapat disampaikan secara lebih efektif (Redjeki, 2022b). Proses ini 

menciptakan kesadaran yang lebih dalam mengenai pentingnya perawatan maternal, membentuk 

dasar pemahaman yang diperlukan untuk mengambil keputusan yang tepat terkait kesehatan ibu 

dan janin (Suhanda et al., 2020). 

Namun, meningkatkan pengetahuan saja tidak cukup (Natasya et al., 2023). Sikap ibu 

hamil juga merupakan elemen kritis yang mempengaruhi penerapan perawatan maternal 

(Bororing, 2022a). Pemberian konseling terbukti berhasil dalam merangsang perubahan sikap 

positif. Pentingnya mendukung dan mendorong ibu hamil untuk mengadopsi sikap proaktif 

terhadap perawatan kesehatan mereka sendiri menjadi jelas (Ismail et al., 2020). Konseling 

memberikan ruang untuk membahas kekhawatiran dan ketidakpastian, membantu ibu hamil 

untuk mengatasi hambatan psikologis yang mungkin muncul dalam menghadapi perubahan 

gaya hidup dan rutinitas sehari-hari (Redjeki, 2021a). Dalam konteks ini, perlunya pemahaman 

terhadap faktor-faktor penghambat tidak dapat diabaikan (Marta & Neldi, 2023). Kendala 

aksesibilitas terhadap konseling, terutama di kalangan masyarakat dengan tingkat sosioekonomi 
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yang rendah, menunjukkan adanya kesenjangan dalam distribusi pelayanan kesehatan maternal 

(Wisma & Marta, 2023). Untuk mengatasi hal ini, diperlukan strategi yang dapat meningkatkan 

ketersediaan konseling dan memastikan bahwa layanan tersebut dapat diakses oleh semua 

lapisan masyarakat (Rakhmawati et al., 2024). 

Pentingnya pendekatan terpadu menjadi sorotan penting dalam pembahasan ini. 

Konseling yang tidak hanya mencakup transfer informasi tetapi juga melibatkan aspek 

dukungan sosial, edukasi, dan keterlibatan keluarga cenderung lebih berhasil (Marta, 2020). 

Integrasi berbagai elemen ini menciptakan ekosistem pelayanan kesehatan yang holistik, 

mencerminkan kebutuhan kompleks ibu hamil dalam mengelola kesehatan mereka selama 

kehamilan (Idris & Nurhaliza, 2023). Meskipun studi literatur memberikan pemahaman yang 

mendalam, masih terdapat ruang untuk penelitian selanjutnya (Redjeki, 2021b). Dalam 

pengembangan pengetahuan ini, perlu dilibatkan lebih banyak studi yang menggali faktor-faktor 

kontekstual yang memengaruhi penerimaan konseling, serta mengevaluasi efektivitas berbagai 

model konseling dalam konteks kesehatan maternal yang berbeda (Dinanti et al., 2023). 

Sebagai penutup, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan 

pemahaman tentang peran konseling dalam memperkuat pengetahuan dan sikap ibu hamil 

terkait perawatan maternal. Rekomendasi kebijakan dan implementasi program-program 

pencegahan dapat diambil dari temuan ini, dengan harapan dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan maternal dan mengurangi risiko komplikasi selama kehamilan. 

 

SIMPULAN 

Dalam kesimpulan, penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian konseling efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil terkait perawatan maternal. Temuan ini 

menegaskan peran konseling sebagai strategi kritis dalam meningkatkan kesehatan maternal dan 

menyadari pentingnya perawatan selama kehamilan. 

 

SARAN 

Sebagai saran, perlu adanya upaya lebih lanjut dalam meningkatkan aksesibilitas 

konseling, terutama di kalangan masyarakat dengan tingkat sosioekonomi yang rendah. 

Pengembangan model konseling yang terpadu, melibatkan dukungan sosial dan edukasi 

keluarga, juga perlu dieksplorasi untuk memperkuat dampak positif pemberian konseling. 
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